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Abstrak

Artikel ini membahas pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam sistem akuntansi syariah untuk
menciptakan praktik keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran,
transparansi, amanah, dan keberlanjutan menjadi landasan utama dalam pengembangan akuntansi syariah.
Integrasi nilai-nilai ini diwujudkan melalui penerapan standar akuntansi syariah, penyusunan laporan
keuangan Islami, audit syariah, serta pendidikan dan pelatihan khusus. Artikel ini juga menyoroti manfaat
yang dihasilkan, seperti meningkatkan kepercayaan publik, mendorong keuangan yang berkelanjutan, dan
memenuhi tuntutan etis dalam dunia bisnis modern. Dengan demikian, akuntansi syariah tidak hanya
memberikan solusi atas kebutuhan ekonomi Islami, tetapi juga memperkuat kontribusi terhadap stabilitas
ekonomi dan sosial.

Kata Kunci: Akuntansi syariah, nilai Islami, keadilan, transparansi, audit syariah, standar
akuntansi syariah

PENDAHULUAN

Akuntansi syariah adalah sistem akuntansi yang mengacu pada prinsip-prinsip Islam yang
bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, dan [jtihad ulama. Sistem ini tidak hanya bertujuan untuk
menyediakan laporan keuangan yang akurat, tetapi juga memastikan aktivitas ekonomi dan

keuangan dilakukan secara etis dan sesuai dengan syariah. Pengintegrasian nilai Islami dalam
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akuntansi syariah menjadi langkah penting untuk menciptakan keadilan, transparansi, dan

keberlanjutan dalam sistem ekonomi modern.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur, yaitu metode sistematis untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber yang telah tersedia. Metodeini
memungkinkan peneliti untuk memahami topik penelitian dengan menggali informasi dari

literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel, serta dokumen lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-Nilai Islami dalam Akuntansi Syariah

1. Keadilan (Adil):
Prinsip keadilan menjadi fondasi utama akuntansi syariah. Dalam praktiknya, akuntansi syariah
memastikan bahwa semua pihak, baik investor, karyawan, maupun masyarakat luas,
diperlakukan secara adil dalam transaksi bisnis.

2. Kejujuran (Shiddiq):
Akuntan syariah harus menyusun laporan keuangan secara jujur, tanpa manipulasi data yang
dapat merugikan pihak tertentu. Hal ini mencerminkan akhlak Islami yang mengutamakan
integritas.

3. Transparansi (Tabayyun):
Laporan keuangan dalam sistem syariah harus jelas dan mudah dipahami. Hal ini bertujuan untuk
mencegah munculnya unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi).

4. Amanah:
Akuntan memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga kepercayaan masyarakat dengan
menyajikan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

5. Keberlanjutan (Istigamah):
Sistem akuntansi syariah juga berorientasi pada keseimbangan antara keuntungan duniawi dan
keberkahan akhirat, sehingga aktivitas ekonomi tidak hanya berfokus pada keuntungan materi

tetapi juga dampak sosial dan lingkungan.
Integrasi Nilai Islami dalam Sistem Akuntansi

1. Penerapan Prinsip Syariah dalam Standar Akuntansi:
Standar akuntansi syariah seperti yang dikembangkan oleh Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) berperan penting dalam memastikan
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transaksi keuangan sesuai dengan hukum Islam. Standar ini memberikan pedoman tentang
pelaporan zakat, pembagian hasil usaha, dan pengelolaan dana wakaf.

2. Penyusunan Laporan Keuangan Islami:
Dalam akuntansi syariah, laporan keuangan tidak hanya mencakup neraca dan laba rugi tetapi
juga laporan tanggung jawab sosial, pengelolaan zakat, dan laporan investasi halal.

3. Audit Syariah:
Proses audit dilakukan untuk memastikan kepatuhan transaksi bisnis terhadap hukum Islam.
Auditor syariah memiliki tanggung jawab untuk mengevaluasi setiap aktivitas perusahaan agar

bebas dari unsur haram seperti riba dan gharar.
Pendidikan dan Pelatihan Akuntansi Syariah:

Mengintegrasikan nilai Islami dalam sistem akuntansi juga memerlukan pembekalan ilmu
syariah kepada para profesional akuntansi. Institusi pendidikan dan pelatihan akuntansi perlu
memasukkan mata kuliah khusus tentang akuntansi syariah agar lulusan memiliki pemahaman

mendalam tentang prinsip Islami.
Manfaat Integrasi Nilai Islami dalam Akuntansi Syariah

1. Meningkatkan Kepercayaan Publik:Akuntansi yang berlandaskan nilai Islami membantu
menciptakan sistem yang lebih transparan dan terpercaya.

2. Mendorong Keuangan yang Berkelanjutan:Dengan menghindari riba dan spekulasi, akuntansi
syariah menciptakan stabilitas ekonomi jangka panjang.

3. Memenuhi Tuntutan Etis

4. -Dalam dunia bisnis modern, perusahaan semakin dituntut untuk beroperasi secara etis.

Akuntansi syariah memberikan solusi konkret untuk memenuhi kebutuhan ini.

KESIMPULAN

Mengintegrasikan nilai Islami dalam sistem akuntansi syariah bukan hanya tentang
kepatuhan terhadap hukum agama, tetapi juga tentang menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil,
transparan, dan berkelanjutan. Dengan penerapan yang tepat, akuntansi syariah mampu
memberikan kontribusi nyata bagi pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan keberkahan

hidup.
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